
LAMPIRAN I 

 

PERTANYAAN WAWANCARA TERHADAP PENGELOLAA ZAKAT DI 

JAMIYAH ASSYABAB, MUZAKI, MUSTAHIK DAN MASYARAKAT DI 

DESA PONCOHARJO KEC. BONANG KAB. DEMAK 

 

Pengelola zakat 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Jamiyah Assyabab yang terdapat di 

Desa Poncoharjo Kec. Bonang Kab. Demak? 

Narasumber: kumpulan rebana. Jamiyah Assyabab awal didirikan pada tahun 

1990 dibentuk oleh para alumni Pondok Pesantren Dawar Boyolali yang 

anggotanya terdiri dari 40 orang. 

2. Apa tujuan didirikannya Jamiyah Assyabab yang terdapat di Desa Poncoharjo 

Kec. Bonang Kab. Demak? 

Narasumber: Kegiatan rutin sebagai sarana silaturahmi dan latihan bersama 

yang setiap selapan atau 40 hari selalu berkumpul di rumah anggota 

berdasarkan urutan bergilir. 

3. Bagaimana awal dibentuknya pengelolaan zakat pertanian di Jamiyah 

Assyabab? 

Narasumber: dibentuk pada tahun 2011 dirapatkan bersama-sama. 

4. Apa tujuan dibentuknya pengelolaan zakat pertanian oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: mensejahterkan ekonomi masyarakat mustahik dengan adanya 

pengelolaan zakat. 

5. Bagaimana struktur Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: Strukturnya meliputi, ketua jamiyah, ketua zakat, sekretaris, 

bendahara, bidang pendistribusian. 

6. Bagaimana sistem praktek pengelolaan zakat pertanian di Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: pemungutan zakat dari para anggota, penentuan mustahik, 

pendistribusian kepada mustahik. 

7. Apa dasar hukum pengelolaan zakat? 



Narasumber: Al-Qur’an, Hadist dan Ijma’. Undang-undang nomor 23 tahun 

2011. Undang-undang tersebut merupakan penyempurnaan undang-undang 

nomor 38 tahun 1999. 

8. Bagaimana pelaksanaan pemungutan zakat pertanian oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: pemungutan dilakukan saat panen padi. 

9. Bagaimana pelaksanaan pendistribusian dana zakat di Jamiyah Assyabab 

kepada para mustahik? 

Narasumber: menentukan mustahik dan pendistribusiannya secara langgsung 

kepada mustahik berupa uang tunai. 

10. Apakah hambatan yang ada dalam pelaksanaan pengelolaan terhadap zakat 

pertanian di Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: sosialisasi, dan penghitungan dana zakat. 

11. Bagaimana dampak dari pengelolaan zakat pertanian bagi pengelola, muzaki 

dan mustahik? 

Narasumber: bagi pegelola, munculnya kepuasan batin. Bagi muzaki, 

mempermudah untuk menyalurkan zakat hasil pertaniannya, dan bagi 

mustahik, Mereka mengaku senang dengan adanya pengelolaan oleh Jamiyah 

Assyabab karena ini telah sedikit membantu dalam memenuhi kebutuhan 

hidup 

Muzaki 

1. Bagaimana setelah adanya pengelolaan zakat oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: sangat membantu dalam penyaluran dana zakat. 

2. Apakah membantu bagi para muzaki untuk menyalurkan zakatnya? 

Narasumber: sangat membantu. 

3. Apakah percaya dengan pengelolaan zakat oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: sangat percaya. 

4. Bagaimana dampak dari pengelolaan zakat bagi muzaki sendiri? 

Narasumber: mudahnya dalam berzakat, perhitungan zakat, dan 

pendistriusisan zakat. 

5. Bagaimana pelaksanaan zakat oleh muzki? 

Narasumber: saat panen kemudian melalui jamiyah assyabab. 



Mustahik 

1. Bagaimana setelah adanya pengelolaan zakat oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: sedikit membantu. 

2. Apakah membantu bagi para mustahik? 

Narasumber: tidak membantu. 

3. Apakah dana zakat yang diberikan oleh Jamiyah Assyabab kepada 

mustahik cukup membantu? 

Narasumber: tidak membantu. 

4. Apakah percaya dengan pengelolaan zakat oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: percaya. 

5. Bagaimana dampak dari pengelolaan zakat bagi mustahik sendiri? 

Narasumber: senang meskipun dana zakat tidak membantu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

  

Masyarakat 

1. Bagaimana setelah adanya pengelolaan zakat oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: sangat membatu untuk meyalurkan zakat, infaq dan 

shodaqoh bagi masyarakat desa poncoharjo. 

2. Apakah percaya dengan pengelolaan zakat oleh Jamiyah Assyabab? 

Narasumber: percaya dengan pengelolaan yang dilakukan jamiyah. 

3. Bagaimana dampak dari pengelolaan zakat bagi masyarakat sendiri? 

Narasumber: merasa senang, mudahnya dalam penyaluran ZIS melalui 

jamiyah, semakin eratnya rasa sosial masyarakatnya. 
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LAMPIRAN III 

 



LAMPIRAN IV 

 

Kantor Kelurahan Desa Poncoharjo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 

 

 

Gedung Serbaguna Desa Poncoharjo 

 



Gapura Masuk di Desa Poncoharjo 

 

 

Halaman Rumah Desa Poncoharjo 

 

 



Area Pertanian Desa Poncoharjo 

 

 

 

 



Kawasan Industri Kecil (Penggilingan Padi) di Desa Poncoharjo 

 

 

 

 



Rapat pembahasan dana masuk sebelum disalurkan kepada yang berhak 

menerimanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Wawancara (interviu) terhadap Pengelola Zakat, Muzaki dan Mustahik 

 

 

 

Wawancara terhadap pengelola sekaligus sebagi muzaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara terhadap Muzaki 

 

 

Wawancara terhadap Ketua Pengelola Zakat di Jamiyah Assyabab 

 

 

 



Wawancara terhadap para Mustahik 

 

 

 

 

Wawancara terhadap mustahik 
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